
 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Deksripsi Lokasi Penelitian 

1. Sejarah singkat Desa Hasang  

Desa hasang mempunyai arti tanah gersang atau kurang subur. Sejarah 

kepemimpinan desa hasang yaitu diawali pada tahun pemerintahan zaman Feodal 

sampai tahun 1988 yang di pimpin oleh Alm. Bapak Mardangan Pasaribu, 

selanjutnya desa hasang di pimpin oleh bapak syarifuddin pasaribu sejak tahun 

1988 s/d 2008 selama 20 tahun dan selanjutnya desa hasang dipimpin oleh bapak 

Duarma Pasaribu sejak tahun 2008 s/d 2014, dan dilanjutkan oleh PJS (Pejabat 

Sementara) desa hasang bapak Bahrinal Naibaho sampai dengan diadakan 

pemilihan kepala desa hasang pada tahun 2016 dan dilanjutkan oleh Bapak 

Mansyur Naibaho sampai dengan saat ini.1 

2. Sumber Daya Alam Desa 

Desa Hasang berada di Kecamatan Kualuh Selatan Kabupaten Labuhanbatu 

Utara secara topografis didataran tinggi antara 40 s/d 50 meter diatas permukaan 

laut. Berada di jalur lintas Sumatera antara kecamatan Kualuh Hulu dengan 

kecamatan Aek Natas. Desa Hasang yang mempunyai arti tanah gersang atau 

kurang subur namun seiring perkembangan zaman, dan kerja keras masyarakat 

menjadikan desa yang lumayan subur, desa Hasang dengan luas wilayah 1084 ha 

persegi, dengan jumlah penduduk 1961 jiwa mencakup 8 dusun. Dusun I Hasang, 

dusun II Hasang, dusun III Hasang, dusun IV Lubuklambung, dusun V Aek 

 
1Mansur Naibaho, Kepala Desa, Wawancara Pribadi, Desa Hasang, 8 Oktober 2022. 
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Jottihan, dusun VI Pangujungan, dusun VII Pangujungan, dusun VIII Aek Ronggas. 

Untuk menuju ke desa Hasang sampai ke dusun-dusun bisa di tempuh dengan 

kondisi jalan diaspal dan jalan yang sudah dikeraskan. Penghasilan masyarakat desa 

Hasang mayoritas petani atau pekebun.  

Melesatnya perkembangan dan kemajuan desa Hasang yang dapat kita 

saksikan pada saat ini terutama dibidang pembangunan di prioritaskan pada 

infrastruktur yaitu pembangunan jalan, dengan demikian akses jalan di desa Hasang 

dapat teratasi dengan baik, dan hal ini dapat dirasakan masyarakat desa Hasang 

sehingga hubungan dari pelosok desa ke kota lancar dan mudah, pembangunan parit 

beton, dan lain sebagainya. Semua ini tidak terlepas dari perencanaan pembangunan 

desa Hasang yang telah berkoordinasi di kalangan masyarakat desa, sehingga 

pencapaian pembangunan pada tingkat desa dapat teratasi. 

 Desa Hasang yang kini semakin maju di skala sektor merupakan sarana 

pendidikan di desa Hasang mempunyai 4 unit PAUD/TK, 2 unit SD sehingga anak-

anak yang ada di desa hasang mudah untuk menimba ilmu, sarana kesehatan di desa 

Hasang merupakan 1 unit puskesmas pembantu, 1 unit puskesdes, dan 5 unit 

posyandu sehingga masyarakat desa Hasang mudah mendapat pelayanan 

kesehatan. Sarana rumah ibadah berupa 6 unit masjid telah di bangun di desa 

Hasang. Untuk menanggulangi kejahatan kenakalan remaja dan bahaya narkoba 

serta untuk menunj n ang aktivitas kesehatan bagi masyarakat maka dibangunlah 

sarana olah raga berupa 1 unit lapangan sepak bola. 

Adapun luas wilayah desa Hasang yaitu 1084 ha yang terdiri dari tanah sawah 

52 ha, tanah perkebunan 3000 ha, lahan bangunan pekarangan 98 ha, tegalan 



 

 

perladangan 500 ha, kolam perikanan 2 ha, hutan 6418 ha. Di sebelah utara desa 

Hasang berbatas dengan desa Bandar Lama, di sebelah timur berbatasan dengan 

desa Lobu Huala dan desa Damuli Kebun, sebelah barat berbatasan dengan desa 

Kuala Beringin, sebelah selatan berbatasan dengan desa Lumban Rau Timur. Jarak 

tempuh dari desa Hasang ke ibu kota kabupaten Labuhanbatu Utara lebih kurang 

18 km. Mayoritas masyarakat desa Hasang bekerja sebagai petani, pekebun, 

beternak dan lain sebagainya.  

Kemajuan dalam segala sektor dapat meningkatkan hidup yang semakin 

layak. Para generasi mudanya dapat mengisi dadanya dengan ilmu pengetahuan 

dengan meningkatkan ilmu pendidikan, seluruh warga dapat melaksanakan 

ibadahnya sesuai dengan agama yang dianut karena masyarakat desa Hasang 

mayoritas beragama Islam. 

 Desa Hasang memiliki relief daerah dataran tinggi, desa Hasang merupakan 

salah satu desa yang tiang penyangga ekonominya berada disektor pertanian dan 

perkebunan sawit dengan kondisi ini jenis tanaman yang cukup produktif untuk 

dikembangkan adalah kelapa sawit, karet, padi dan tanaman holtikultura. Desa 

Hasang juga merupakan salah satu desa yang disebut Kampung KB (Keluarga 

Berencana), dengan adanya peningkatan dan kemajuan di desa Hasang para 

investor yang ingin berinvestasi di desa Hasang, masyarakat dan pemerintahan 

desa siap untuk melayani dengan senang hati.  

Kantor Desa merupakan suatu pelayanan yang ada di Desa, menjadi pusat 

segala Kegiatan yang ada di Desa, baik itu dibidang Pemerintahan, Pemberdayaan 

dan Peran Pembangunan ataupun Pembinaan dibidang pertanian semua itu 



 

 

berpusat di Kantor Desa.  

3. Visi dan Misi Desa Hasang 

Visi-misi Desa hasang merupakan Visi-Misi Kepala Desa terpilih, juga 

diintegrasikan dengan keinginan bersama masyarakat desa dimana proses 

penyusunannya dilakukan secara partisipatif mulai dari tingkat dusun sampai 

tingkat desa. 

Berdasarkan gambaran dari masalah dan potensi yang ada di Desa hasang serta 

keinginan yang harus terjadi dimasa depan. Selain faktor tersebut visi dan misi ini 

disesuaikan dengan visi dan misi Pemerintah Daerah Kabupaten labuhanbutu utara, 

hal ini dimaksud supaya ada  kolerasi positif dalam proses pencapaiannya. Dimana 

Visi dan Misi Pemerintah Kabupaten labuahanbatu utara adalah visi sebagai berikut 

: 

1. Visi desa hasang adalah terwujudnya penyelenggaraan pemerintah desa yang 

siap bersaing dalam pembangunan, pemberdayaan masyarakat dan pembinaan 

yang berkualitas. 

2.  Selain penyusunan Visi juga telah ditetapkan misi-misi yang memuat suatu 

pernyataan yang harus dilakukan oleh Desa. 

 Misi desa hasang adalah: 

1. Meningkatkan tata penyelengaraan pelayanan masyarakat dan pemerintah 

desa. 

2. Meningkatkan pembangunan sarana dan prasarana didalam desa. 

3. Meningkatkan pembinaan masyarakat desa.2 

 
2Ibid., 8 Oktobert 2022. 



 

 

Tabel 4.1 

Skema Struktur Organisasi Pemerintahan Desa Hasang  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KEPALA DESA 

MANSUR NAIBAHO 

Kepala Seksi Pemerintahan 

Bani Sadar 

 

SEKRETARIS DESA 

Dedi Pane 

Kepala Urusan Keuangan 

Lizon Naibaho 

 

Kepala Seksi Kesejahteraan 

Yoan Hanafi Pasaribu 

Kepala Seksi Perlengkapan 

Jonni Naibaho 

Kepala Dusun I 

Bibon Pasaribu 

Kepala Dusun II 

Saut Naibaho 

Kepala Urusan Perencanaan 

Yoni Adi Wardana 

Kepala Tata Usaha & Umum 

Elfian Siagian 

Kepala Dusun III 

Gohan Tarihoran 

Kepala Dusun V 

Heri Sianipar 

Kepala Dusun VII 

Syahrina Tarihoran 

Kepala Dusun VIII 

Hermansyah  

Kepala Dusun VI 

Tonggo Patikwa 

Kepala Dusun IV 

Andos Pasaribu 



 

 

4. Sejarah Singkat Remaja Masjid An-Nur Desa Hasang 

 

Remaja masjid atau sering dikenal dengan berbagai nama seperti IRMAS, 

REMAS, ataupun PRISMA merupakan perkumpulan pemuda masjid yang 

melakukan aktivitas social dan ibadah di lingkungan suatu masjid. Salah satu 

organisasi Remaja Masjid yang ada di desa Hasang yaitu Remaja Masjid An-Nur. 

Remaja masjid An-Nur Desa Hasang berdiri pada tahun 2013 yang di pimpin 

oleh ketua Remaja Masjid yang pertama yaitu saudara Aris Pasaribu yang menjabat 

hingga tahun 2015. Di lanjutkan oleh ketua remaja masjid yang kedua yaitu saudara 

Imam Haris Munandar Panjaitan yang menjabat sebagai ketua hingga tahun 2017. 

Selanjutnya adapun ketua remaja masjid yang ketiga yaitu saudara Novinda Sobri 

Pasaribu yang menjabat sebagai ketua pada tahun 2017 s/d 2019. Dan dilanjutkan 

oleh saudara Lomo Sugandi Pardosi yang menjabat sebagai ketua dari tahun 2019 

hingga saat ini.  

Kegiatan remaja measjid pun tentu harus mampu menyesuaikan dengan 

perkembangan zaman agar para pemuda bisa tertarik kembali ke masjid. Dalam 

sebuah organisasi pemuda yang sudah diberikan amanah oleh seluruh masyarakat 

desa Hasang yang diberikan mandat langsung oleh pemerintah desa Hasang. Para 

pemuda pemudi desa Hasang ikut berpartisipasi dalam kegiatan-kegiatan yang ada 

dalam lingkungan masyarakat desa Hasang seperti ikut dalam bergotong royong 

untuk pembersihan masjid, pembersihan jalan, pembersihan tempat pemakaman 

umum yang ada di desa Hasang, ikut berpartisipasi dalam mengadakan acara-acara 

hari besar islam seperti maulid Nabi Muhammad SAW, Isra’ Mi’raj dan lain 

sebagainya yang berhubungan dengan hari besar Islam.  



 

 

Maka dengan demikian, tentu remaja masjid yang ada di desa Hasang terbiasa 

melakukan aktivitas atau kegiatan yang positif sehingga semua pemuda pemudi 

desa Hasang cinta Masjid, cinta lingkungan dan yang lebih utama cinta agama.  

Berdasarkan gambaran dari program-program dan kegiatan-kegiatan  yang 

ada pada remaja masjid An-Nur desa Hasang untuk mencapai keinginan dan 

kesejahteraan dimasa depan, remaja masjid An-Nur desa Hasang memiliki visi dan 

misi yang di junjung tinggi yaitu:  

a. Visi 

Visi Remaja Masjid An-Nur desa Hasang adalah membentuk generasi muda 

yang kreatif, intelektual, bersolidaritas tinggi, berakhlak mulia, dan 

bertaqwa. 

b. Misi  

Adapun misi Remaja Masjid An-Nur desa Hasang adalah: 

1. Pengadaan kegiatan yang terorientasi pada pembinaan remaja Islam dan 

memiliki nilai positif. 

2. Mengusahakan kerja pengurus yang baik antar pengurus yang baik dan 

profesional. 

3. Membina hubungan silaturahim yang baik antar pengurus, BKM masjid, 

pemerintah desa dan masyarakat sekitar. 

4. Kaderisasi terencana guna melanjutkan organisasi.3 

 

 

 
3Syamsir Naibaho, ketua BKM Masjid, Wawancara Pribadiu, Desa Hasang, 9 Oktober 

2022. 



 

 

Tabel 4.2 

 

STRUKTUR ORGANISASI REMAJA MESJID AN-NUR  

DESA HASANG 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

PENASEHAT 

Dedi Sitorus Pane 

 
 

KETUA 

Lomo Sugandi 

Pardosi 

 

WAKIL KETUA 

Nesta Naibaho 

 

SEKRETARIS 

Devi Pasaribu 

 

BENDAHARA 

Nabila 

 

Sie. Bidang 

Keagamaan dan 

PHBI 

Koordinator 

1. Apriansah 

Munthe 

 

Anggota 

1.Habib Pjt 

2.Puja Psb 

3.Suci Sitorus 

 

 

 

Sie. Bidang 

HUMAS 

Koordinator 

1. Azlin Pardosi 

 

Anggota 

1. Dian Pasaribu 

2. Riski Nbh 

3. Ica Sitorus 

 

Sie. Bidang 

Kebersihan dan 

Perlengkapan 

Koordinator 

1. Ana Novita 

 

Anggota 

1. Maya Psb 

2. Winda Sitorus 

3. Ferdi Psb 

Sie. Bidang Seni 

dan Olahraga 

Koordinator 

1. Hana Pardosi 

 

Anggota 

1. Duwi Psb 

2. Ade Tbn 

3. Rosnah  



 

 

B.  Apa saja program kerja yang dilakukan remaja masjid An-Nur dalam 

membina akhlak hubungan antar remaja di Desa Hasang Di Kecamatan 

Kualuh  Selatan Kabupaten Labuhanbatu Utara. 

Program kerja yang di lakukan remaja masjid an-nur dalam membina akhlak 

hubungan antar remaja adalah: 

Menurut Lomo Pardosi selaku ketua remaja masjid desa Hasang mengatakan 

bahwa program kerja Pembinaan akhlak yang diberikan kepada remaja yaitu 

dengan menyiapkan terlebih dahulu program-program keagamaan yang bersifat 

umum dengan bergandengan dengan pemerintah desa hasang contohnya remaja 

ikut serta dalam kegiatan-kegiatan positif baik itu berupa mengadakan ta’lim atau 

kajian, wirid setiap malam sabtu dan juga memperingati hari-hari besar islam 

ataupun ikut serta dalam kegiatan bakti sosial dan melakukan kegiatan yang 

bermanfaat untuk masjid dan juga untuk masyarakat. 

Berdasarkan hasil wawancara pembinaan akhlak remaja dapat dilakukan dengan 

mengajak remaja untuk melakukan kegiatan–kegiatan positif sehingga mampu 

mengurangi kegiatan-kegiatan remaja yang sia-sia yang tidak berfaedah bagi 

remaja. 

Untuk pembinaan akhlak remaja yaitu dengan cara mengadakan suatu 

kegiatan yang dapat menarik perhatian remaja seperti mengundang tokoh agama 

untuk memberikan ceramah tentang pembentukan akhlak remaja. 

Dari beberapa penjelasan di atas peneliti dapat menyimpulkan bahwa untuk 

memberikan pembinaan akhlak kepada remaja itu tidak secara langsung 

memberikan suatu arahan atau ajaran, tetapi lebih kepada bagaimana Remaja 



 

 

masjid merangkul atau mengikut sertakan remaja dalam kegiatan yang berarah 

kepada hal-hal yang positif. Dengan hal seperti inilah secara perlahan akan 

membentuk akhlak yang baik. 

Adapun langkah-langkah Pembinaan yang diberikan remaja masjid yaitu 

mengajarkan Alqur’an dan berdakwah, serta belajar memperbaiki akhlak karena 

kegiatan tersebut mudah dijumpai dan bisa dilakukan kapan saja. Hanya saja perlu 

keistiqomahan, insya Allah dengan usaha dan tekad, akan mempermudah 

terbentuknya akhlak yang baik. 

Berdasarkan keterangan di atas kegiatan remaja mesjid itu harus 

konsisten dan komitmen dalam membina para remaja, sehingga apa 

yang telah di ajarkan mampu di realisasikan dalam kehidupan sehari-hari 

dan dapat membentuk akhlak remaja menjadi lebih baik. 

Dari beberapa penjelasan informan di atas dapat disimpulkan bahwa 

pembinaan yang diberikan kepada remaja itu mulai dari merangkul atau mengajak 

remaja ikut serta dalam berbagai kegiatan, kemudian memberikan pengajaran 

seperti Alqur’an dan berdakwah serta istiqomah dalam segala kegiatan yang 

dilakukan sehingga membentuk moral dan akhlak yang baik. 

C. Peran remaja masjid An-Nur dalam membina akhlak hubungan antar 

remaja di Desa Hasang Di Kecamatan Kualuh Selatan Kabupaten 

Labuhanbatu Utara. 

Pada saat sekarang ini remaja harus mengambil peran yang strategis karena 

zaman sekarang ini adalah zaman milenial, remaja harus menjadi garda terdepan 

untuk membentengi segala hal-hal yang ingin menghancurkan bangsa ini dan 



 

 

menjadi solusi dalam memecahkan sebuah masalah bukan sebaliknya menjadi 

masalah karena ketika generasi hari ini lemah dalam hal wawasan keagamaan, 

keilmuan, politik , dan ekonomi maka itu harus diberikan pembinaan,pengajaran, 

pendidikan yang maksimal agar menjadi generasi yang di impi-impikan bagi 

bangsa dan negara, begitupun dengan remaja mesjid yang ada di desa Hasang 

harus mengambil peran yang tepat khususnya dalam pembinaan akhlak remaja 

karena remaja masjid adalah salah satu solusi untuk melakukan perubahan kearah 

yang lebih baik khususnya bagi remaja di desa Hasang. 

Peran remaja masjid An-Nur dalam membina akhlak hubungan antar remaja 

di desa hasang. Setelah melakukan penelitian dengan metode wawancara terhadap 

remaja masjid An-Nur maka diperoleh hasil penelitian sebagai berikut: 

Lomo pardosi mengatakan bahwa peran remaja masjid An-Nur dalam 

membina akhlak hubungan antar remaja di Desa Hasang yaitu melakukan 

perekrutan kepada remaja yang ingin menjadi remaja masjid dan membentuk WA 

grup remaja masjid melalui grup ini mereka saling mengajak untuk yasinan pada 

malam jumat, dan meminta pembinaan langsung dari jamaah masjid untuk 

diberikan pembinaan.  

Berdasarkan wawancara diatas maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa remaja 

masjid harus mampu memberikan inovasi-inovasi baru dalam membina remaja 

agar ada ketertarikan dan kemauan remaja dalam mengikuti kegiatan-kegiatan 

remaja masjid khususnya dalam pembinaan akhlak remaja. 

Peranan remaja masjid dalam pembinaan akhlak yaitu melakukan 

komunikasi kepada masyarakat secara efektif sehingga ketika hubungan 



 

 

emosional terbangun maka disitu orangtua akan mengarahkan anaknya ke masjid, 

disitu remaja masjid akan merangkul mereka dan memberikan pembinaan berupa 

pengajian, ceramah agama dan pengkajian tentang ilmu-ilmu agama. 

Peranan yang dimaksud diatas adalah bagaimana remaja masjid melakukan 

komunikasi kepada masyarakat khususnya bagi orangtua dalam memberikan 

arahan kepada anaknya, karena salah satu kunci keberhasilan dari anak itu 

tergantung dari didikan orangtua. 

Menurut Lomo Pardosi selaku ketua remaja Masjid mengatakan bahwa 

Untuk pembinaan akhlak remaja yaitu dengan cara mengadakan 

suatu kegiatan yang dapat menarik perhatian remaja seperti 

mengundang tokoh agama untuk memberikan ceramah tentang 

pembentukan akhlak remaja. 

Dari beberapa penjelasan di atas peneliti dapat menyimpulkan 

bahwa untuk memberikan pembinaan akhlak kepada remaja itu tidak 

secara langsung memberikan suatu arahan atau ajaran, tetapi lebih 

kepada bagaimana Remaja mesjid merangkul atau mengikut sertakan 

remaja dalam kegiatan yang berarah kepada hal-hal yang positif. Dengan 

hal seperti inilah secara perlahan akan membentuk akhlak yang baik. 

Dari beberapa penjelasan informan di atas dapat disimpulkan 

bahwa peranan remaja masjid dalam pembinaan akhlak remaja, sebagai 

remaja masjid mengambil peranan yang sangat penting dalam pembinaan 

akhlak remaja karena itu salah satu solusi untuk melakukan perubahan ke 

arah yang lebih baik khususnya generasi pada saat sekarang ini, dan 



 

 

memanfaatkan teknologi dalam menjalin komunikasi sesama remaja 

serta mengadakan suatu pengkaderan guna menambah wawasan 

pengetahuan dan memberikan motivasi untuk membaca buku-buku yang 

ada di mesjid dan sumbernya harus jelas. 

Jenis-jenis atau pembagian akhlak yang di bina pada remaja ialah: 

 a. Akhlak al-Karimah Akhlak yang mulia dilihat dari segi hubungan manusia 

dengantuhan dan manusia dibagi tiga bagian, yaitu:  

1) Akhlak Baik Terhadap Allah  

Titik tolak akhlak terhadap Allah adalah pengakuandankesadaran bahwa tiada 

tuhan melainkan Allah. Berikut ini adalah beberapa alasan mengapa manusia 

harusberakhlak baik terhadapa Allah Swt. 

a) Karena Allah telah menciptakan manusia dengansegala keistimewaan dan 

kesempurnaannya. Sebagai yang diciptakan sudah sepantasnya 

manusiaberterimah kasih kepada yang menciptakannya.  

b) Karena Allah telah memberikan perlengkapan panca indera hati nurani dan 

naluri kepada manusia. Semuapotensi jasmani dan rohani ini amat tinggi nilainya, 

karena dengan potensi tersebut manusiadapat melakukan berbagai aktivitas 

dalamberbagai bidangkehidupan yang membawa kepada kejayaannya 

c) Karena Allah telah menyediakan berbagai bahandansarana kehidupan yang 

terdapat dibumi, seperti, air, udara, binatang dan lain sebagainya. Semua 

itutundukkepada kemauan manusia, dan siap untukdimanfaatkan. 

 Akhlak baik terhadap Allah, secara garis besar meliputi:  

a) Bertaubat, sikap yang menyesali perbuatan burukyangpernah dilakukannya dan 



 

 

berusaha menjauhi sertamelakukan perbuatan baik  

b) Bersabar, sikap yang tabah/ menahan diri padakesulitan yang dihadapinya. 

c) Bersyukur, sikap yang selalu ingin memanfaatkandengan sebaik-baiknya, 

nikmat yang telah diberikanoleh Allah Swt kepadanya 

 d) Bertawakal, menyerahkan segala urusan kepadaAllahSwt setelah berbuat 

semaksimal mungkin  

e) Ikhlas, sikap yang menjauhkan diri dari riyaketikamengerjakan amal baik 

2) Akhlak baik terhadap diri sendiri  

Berakhlak yang baik pada diri sendiri dapat diartikan menghargai, 

menghormati, menyayangi, dan menjagadiri sendiri dengan sebaik-baiknya, 

karena sadar bahwa diri nya itu sebagai ciptaan dan amanah Allah yang harus 

dipertanggung Jawabkan dengan sebaik-baiknya. Untuk menjalan kanperintah 

Allah dan bimbingan Nabi Muhammad Sawmakasetiap umat Islam harus 

berakhlak dan bersikap sebagai berikut; 

 a) Hindarkan minuman beracun/keras 

 b) Hindarkan perbuatan yang tidak baik 

 c) Memelihara kesucian jiwa 

 d) Pemaaf dan pemohon maaf 

 e) Sikap sederhana dan jujur 

 f) Hindarkan perbuatan tercela 

3) Akhlak baik terhadap sesama manusia 

 Manusia sebagai makhluk sosial yang kelanjutaneksistensinya secara 

fungsional dan optimal banyak bergantung pada orang lain. Untuk itu, ia perlu 



 

 

bekerja sama dan saling tolong menolong dengan orang lain. Karena itu perlunya 

menciptakan suasana yang baik satu samalain, berakhlak yang baik dengan sesama 

manusia diantara nya mengiringi jenazah, mengabulkan undangan, dan 

mengunjungi orang sakit. Dalam kehidupan bermasyarakat, manusia sebagai 

makhluk sosial yang selalu membutuhkan orang lain, untuk itu berbuat baik 

terhadap sesama merupakan hal terpenting dalam kehidupan bermasyarakat, 

saling mengahargai dansaling menghormati akan menciptakan keharmonisan di 

dalam kehidupan bermasyarakat.  

  

D. Pengaruh remaja mesjid An-Nur dalam membina akhlak hubungan antar 

remaja di Desa Hasang Di Kecamatan Kualuh Selatan Kabupaten Labuhanbatu 

Utara. 

Organisasi remaja Masjid adalah perkumpulan atau perhimpunan pemuda 

remaja Masjid yang biasanya terdapat di Masjid atau mushalla, yang menjadikan 

Masjid atau mushalla sebagai pusat kegiatan pembinaan akidah, akhlak, ukhuwah, 

keilmuan, dan keterampilan. Harapan untuk menjadikan remaja masjid sebagai 

wadah untuk melahirkan generasi muda Islami memang wajar karena dalam 

aktivitas yang biasa dilakukan oleh remaja masjid, diharapkan dapat menjadi 

sumber inspirasi dan motivasi bagi para remaja untuk mengenal nilai-nilai Islam. 

Menjadikan Masjid sebagai pusat kegiatan remaja, merupakan upaya untuk 

“menarik” remaja dari tepi jalan ke dalam Masjid sehingga mereka memperoleh 

tempat berhimpun yang lebih maslahat dan Islami. Remaja Masjid merupakan salah 

satu ujung tombak dalam menentukan eksistensi dakwah di kalangan remaja.  

Menurut Lomo Pardosi selaku ketua remaja Masjid An Nur mengatakan 



 

 

bahwa pengaruh penting remaja Masjid bagi pembinaan remaja utamanya adalah 

dalam hal mensosialisasikan nilai-nilai Islam kepada remaja sehingga dapat 

diwujudkan dalam kehidupan nyata di masyarakat. Banyak aktivitas remaja Masjid 

yang sebenarnya dapat digemari dan diminati oleh para remaja, hanya saja aktivitas 

tersebut harus dapat dikemas secara baik dan menarik sesuai dengan minat para 

remaja.  

Perlu diingat pula agar dakwah terhadap remaja dilakukan dengan bahasa 

yang sesuai dengan pemahaman mereka, materi yang mudah dipahami dan 

menyentuh kehidupan mereka, dengan berbagai metode dan media yang menarik 

agar dakwah tampil secara aktual, faktual dan kontekstual. Maka melalui berbagai 

aktivitas remaja mesjid hendaknya dapat menjadi wadah untuk memanfaatkan 

segala kemampuan dan potensi yang mereka miliki agar diarahkan kejalan yang 

baik dapat dikembangkan melalui berbagai kegiatan yang merangsang fisik serta 

intelektual seperti seni, olahraga atau bakti sosial. Melalui berbagai kegiatan yang 

dilakukan oleh remaja mesjid maka akan menarik perhatian Remaja sekitarnya 

untuk melakukan hal yang serupa. Kegiatan remaja mesjid yang rutin dilakukan 

serta didukung oleh masyarakat akan mengantarkan remaja sekitar turut melakukan 

hal yang serupa serta mendapatkan pengaruh yang baik untuk remaja sekitar. 

Karena lingkungan yang baik juga menjadi faktor pendukung terciptanya 

masyarakat yang baik.4 

Dalam pembinaan akhlak ini ada kajian rutin yang dilakukan setiap seminggu 

sekali dengan materi-materi yang dapat mengembangkan akhlak pada remaja masa 

 
4Lomo Sugandi Pardosi, Ketua Remaja Masjid, Wawancara Pribadi, Desa Hasang, 10 Oktober 

2022. 



 

 

kini. Materi yang disampaikan seperti cara pergaulan yang baik, menutup aurat, 

sopan santun, dan lainnya yang berkaitan dengan pembinaan akhlak. Dengan kajian 

dan materi tersebut mampu menambah wawasan remaja dan masyarakat di desa 

hasang dalam berakhlak yang baik dan benar. Remaja masjid An-Nur berperan juga 

dalam pembinaan akhlak di desa hasang dengan memberikan contoh dan perilaku 

positif kepada masyarakat sehingga pembinaan akhlak yang diberikan pada kajian 

tersebut berhasil dikembangkan dan remaja masjid serta masyarakat pun memiliki 

akhlak yang baik. Maka dari itu remaja di desa hasang sekarang sudah lebih terarah 

dan memiliki akhlak yang baik seperti tidak jalan berduaan yang bukan muhrim 

(berpacaran), menjaga perkataan yang baik tidak berkata kasar dan bertingkah 

sopan serta ramah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 


